BAB II
METODOLOGI PENELITIAN

A, Jenis penelitian dan plasannya

Pada dasarnya penelitian itu dibagi menjadi dua Je
nig penelitian, yaitu penelitian yang dilakukan untuk me-

ngukar hasil dari suatu perlakuan atau melihat hubungan -
antara komponen sistim perlakuan, penelitian ini dinama
kan penelitian kuantitatif. Adapun penelitian yang bersi
fat penemuan ialah penelitian yang dilakukan bukan untuk

mengukur suatu perlakuah, melainkan untuk menemukan suatu
hubungan saling mempengaruhi antara manusia dalam satu

setting, sehingga sifat hubungan menjadi khas dan unik o
penelitian jenis ini dinamakan penelitian kualitatif,

1. Penelitian xualitatif

Untuk memudahkan pengertian tentang penelitian yang
menggunakan pendekatan kualitatif, maka disini penulis ke

mukakan tentang penelitian.kualitatif Yang terdapat pada
bukunya Lexy J, Moleong tetntang metodologi penelitian -

Kualitatif yang dikutip dari pendapat Bogdan dan Taylor ,
mengatakan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang

menghasilkan data diskriptif berupa kata tertulis atau 14
san dari orang-orang dan prilaku yang diamati.

( Lexy J, Moleong, 1990 : 3 )

&
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Sebagai mana definisi Yang dikemukakan Lexy J. Mole
ong yang mengutip pendapat yang dikemukakan xirk dan
Miller yang mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif ad
alah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
Secara fundamental bergantung pada manusia dalam kawvasane
nya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang -~texsebut

dalam bahasa dan peristilahannya. ( 1990 5 3 )

Penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah menga-
mati orang dalam lingkungannya, berinteraksi dengan meree
ka, berusaha memehami bahasa dan tafsiran mereka tentang
dunia sekitarnya, untuk itu penelitian harus turun ke la
pangan dan berada disana dalam waktu Yang cukup lama,

Apa yang dilakukan oleh peneliti kualitatif banyak persa=-
maannya dengan detektif atua intelgen atau seorang Jurna.
lis yang membuyat berita dalam bentuk investigatif yYakni -
terjun ke lapangan yntuk memcari data dan fakta yang kong
krit, Tentu saja apa yang dilakukan ilmuwan lebih cermat,

.

formal dan canggih, ( s, Nasution, 1988 ;: 5 )

Oleh karna itu pemelitian ini bertujuan untuk mendi
skripsikah atau memberi gambaran yang secermat mungkin me
ngenai fenomina dari aspek-aspek yang dikandung dalam pe
ninggalan yang dijadikan media dakwah, dimana peneliti ha
rus memahami apayang terkandung dalam suatu media dan me

nafsirkan apa fungsi dari berbagai peninggalan Yang ditin
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Jau dari segi ilmu dakwah,

Dan kemudian memberikan uraian tentang kejelasan da
ri fungsi peninggalan yang digunakan untuk berdakwah yang
di tinjau dari sejarah perjuangan Raden Qosim dalam usaha
nyea untuk mengislamkan masarakatnya. Yang ditempuh mela
lui berbagai media ( untuk dijadikan daya tarik ) sebagai

upaya untuk memperkenalkan ajarah Islam.

Menurut Sanapiah Faisal, dalam membicarakan penelie
tian . _kuslitatif Dberarti | membicarakan metodologi =
penelitian yang. di dalamnya mencakup pandangan-pandangan-
filsafat mengenai diciplin inguiry dan mengenai realitas
dari obyek yang dikaji dalam ilmueilmu sposial dan tingkah
laku , bukan sekedar membicarakan metode yang sifatnya le
bikh teknis kemetodean dalam pekerjaan penelitian.

( sanapiah raisal, 1990 ; 1 )

Penelitian kualitatif mempubyai ciri dan gifat yak-
ni, sasaran pemelitian dianggap sebagai subyek yang ditem
patkan sebagai sumber informasi, dimana peneliti belajar-
untuk mengerti tentang apa yang diingininya, tidak geke
dar berbicara berdasarkan pengetahuannya saja, melainkane
memaparkan tentang apa yang dilihat dalam subyek Yang die
telitinya, Inilah yang dinamakan dengan interpretatif ap-

proach atau pendekatan pemahaman. yntuk itu penelitian ha



nya pada kasus tunggal, sehingga tidak mengenal generali-
sasi. Dengan demikian dalam memecahkan suatu masalah pene
liti tidak lagi memerlukan teori tetapi langsung kelapa-
ngan penelitian, dengan demikian teori dibangun dari data.

( Nur syam, 1992 ; 5 )

Sebagaimana hasil pengamatan dan penelitian yang sy
dah ( peneliti ) lakukan, mulai dari tanggal 11 appril 19-
94 Masehi, sampai dengan tahap penulisan, palam memahami=-
fenomena sosial, budaya dan sejarah dri aktifitas dakwah
yang dilakukan Raden Qosim haruslah disertai bukti <bukti
yang autentik * . disamping hasil dakwah Raden Q0=
sim, tentang keberhasilannya harus ada titik temu antarae-
fakta yang ada,dengan apa Yang ditemui dalam gejarah ten
tang keberhasilan dakwahnya tersebut,

2, Alasan Memilih penelitian Kualitatif

Ilmu-ilmu sosial yang kita ketahui sekarang ini 8¢
perti bidang ilmu antropologi, sosiologi, sejarah dan bi
dang ilmueilmu lainya dalah tampil @ebagal bagian dari il
mu pengetahuan umum yang sudah mengalami pengembangan,
Akan tetapi ilmu-ilmu eksata, seperti ilmu fisika, ilmu «
kimia, matematika dan ilmu-ilmu alam lainnya telah lebih
dulu berkembang dan tumbuh dengan baik, Hal itu disebab -
Kan karna ilmu alam memiliki metoda dan rumus-rumus yang
sudah jelas.
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lain halnya dengan ilmu 8oslal, karna kajiannya ada
lah menyangkut kehidupan manusia dan kebudayaannya yang -
sangat komplek dam cukup rumit sehingga hal ini terdapate
perbedaan dengan ilmu-ilmu eksata yang menggunakan metoda
serta kajian yang khusys pula .

Dengan demikian untuk mengungkap ilmu sosial Yang sudah -
maupun belum.berkembang, memerlukan rekonstryksi secara
alamiah, sehingga mampu menjadi ssajian yang bermanfaat ba
gl perkembangan ilmu sosial pada masa yang akan datang ,

Adapun beberapa alasan yang mendorong penulis untyk
memilih penelitian kyalitatif diantaranya adalah

2. Karna untuk mendiskripsikan latay penelitian dari 8eja
rah dakwah Raden Qosim kepada masarakatnya, demikian =
Juga interaksi antara da'i ( Baden Qosim ) dengan peme

luk-pemeluk agama yang lain,

b. Karna untuk memahami kandungan dan strategi dakwah Rae-
den Qosim yang kemudiam akan dapat kita jadikan relaja
ran yang bisa kita buat,dan dijadikan studi banding ba
gil aktivitas dakwah dimasa mendatang,

B, Tahap-Tahap Penelitian

Untuk menjajaki lapangan-agar selama penelitian ber
langsung dalam rangka mendapatkan data-data yang diperlu-

kan sebanyak mungkin terhadap masalah peneljtian,



22

Metodelogi penelitian kualitatif yang berlandaskan Pheno
menologimenuntut pemdekatan holistik, mendudukkan obyek

penelitian dalam suatu kostruksi ganda, melihat obyeknya
delam satu konteks "natural", bukan parsial. ( Noeng Ny

hadjir, 1992 : 28 )

- Meka supaya tidak mengalami berbagai hambatan serta kesu
litan -yang berarti, walaupun peneliti sendiri akan mendy
ga bahwa mungkin selama penelitian dilapangan tuntu ada
- hambatan-hambatan yang terjadi tanpa disadari sebelumnys
namun minimal dalam praktek penelitian selama berada di
kancah penelitian, perlu adanya persiapan—persiapanyang
mendalam. Selain persiapan yang cukup dan memadai juga -

harus mengikuti beberapas tahap penelitian.

Adapun tahap penelitian yang harus dilalui peneliti meli

puti tiga tahap yaitu :

1. Tahap Pra Lapangan

Dalam studi ini peneliti berusaha mengungkap ba
bagaimana sesungguhnya proses dakwsah yYang dilakuan -

R. Qosim dalam menyebarkan agama Islam.

Namun sebelum fokus penelitiannya kami temukan,
sebagai langkah awal sebelum menjajaki lapangan dan
kemudian peneliti sendiri belum belum mengerti tentang
apa& yang seharusnya dikaji dalam .. - suatu peneliti-

an karna belum nyata benar tentang apa yang akan menja



23"

di fokus dalam suatu penelitian;tersebut, meskipun pe
neliti telah mempunyai gambaran yeng umum. Selain itu
kemi juga terus mempelajari dari buku-buku bacean ten
tang hal-hal yang berhubungan dengan prosedur peneli-
tian, dokumen dan bentuk-bentuk laporan lainya dan ke

mudian kami kaitkan dengan kaadaan lapangan .

Dan paaa ahirnys peneliti punya gambaran tentang
permasalahan yang harus dibahas serta mendapatkan se-
buah judul, sebelumnya peneliti mengajukan judul pada
ketua Laboratorium, bentuk gambatan judul tersebut pu
nya kaitan dengan penelitian kuantitatif tetapi Judul
ini ditolak dengen berbagai pertimbangan. Dan pada sa
at berikutnya kami mengubah judul yang ada kaitannya-
dengan pendekatan kualitatif, setelah Saya ajukan pa
da ketua laboratorium ahirnya judul tersebut dapat di
setujui. Seba.aimans proses penelitian yang lain, da
lam penelitian tahap-tahap pertama penelitian haerus -
ada suatu Proposal penelitian yang kémudian disahkan
oleh ketua Jurusan den langkah selanjutnya mengurus -

perizinan.

Dengar mengetahui siapa saja yang berkuasa Jjuga
berwenang untuk memberikan izin, dalam melaksanakan -
penelitian dan setelah Persaratan sudah terpenuhi, ma
ka penelitian sudah dapat dilaksanakan dan langsung -

terjun kelapangan penelitian.



Tehap selanjutnya yang harus kami persiapkan antara -

lain
8. Menjajaki dan Menilai Kaadaan Lapangan

Taehep ini merupakan bagian dari tahap pra -
lapangen dan belum sampai pads titik yang meperang
ken bagaimana peneliti herus kerja di lapangan da
lam arti mulesi mengumpulkan data yang sebenarnys ,
Jadi tahap ini barulah merupskan orientasi lapang-

an saja.

Fenjajakan dan penilaian lapangan yang pene=-
liti lakukan adalsh renjajakan melalui kepustakaan
disamping penjajakan lapangan melalui geseorang di
lana orang tersebut dapat dinilai sebagai informan
yang akan menerangkan situasi dan kondisi daerah
obyek penelitian. Sehinggu peneliti mendapatkan ga
mbaran umum tentang: geografi, demografi, sejarah -
dan hal-hal yang menyangkut keberadasan liaksam R.Qo-
sim. Jaui gambaran secars umum tersebut telah pene
1liti ketahui, walaupun mungkin masih ada hal-hal -

atau masalah-masalah yang belum peneliti ketahui.
b. Memilih dan Memanfaatkan Informan
Informan adalah orang yang dapat memberikan-

informasi yang dengan masalah yang menjadi kajian

dalam suatu penelitian. ’
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Kegunaan Informan bagi peneliti ialah . untuk membantu
\
agar secepatnya dan tetap seteliti mungkin dapat men-

seleksi dari masukan - masukan yang didapat,

Lisamping itu agar dalam waktu yang relatif . aingkat
mendapatkan informasi Yang dibutuhkan, karna‘informan
dapat dimanfaatkan dan diajak berbicara, bertukar fi-
kiran atau memband ingkan suatu ke jadian yang ditemu. =

kan dari subyek lainnya,

Dalam menentukan informan peneliti  memperoleh
keterangan dari orang-orang yang aianggap berwenang
yakni secara formal ( orang yang menjabat dalam see
truktur pemerintahan ) maupun informal ( tokoh agama,
tokoh masarakat dan keturunan Raden Qosim ) gelain
itu juga diperoleh dari waﬁancara pendahuluan yang
peneliti lakukan,

TABEL I
TENTANG PENENTUAN INFORMAN

NO N ama Frekwensi Prosentase
1. R. Setijo Adji ES, 4 33,333 w
2. R. Subakti Adji 3 25,000 4%
3. K. Sunarjo 5 25,000 %
4., ABD, Mu'in 2 16,667 w
Jumlah 12 100 %

Sumber Data : Hasil wawan-cara September 1994



Dari perhitungan data diperoleh suara dari
kedua belas orang pemilih penduduk desa Drajat, ter
nyata nama kraden Setijo Adji Es. mendapat perolszhan

Suara terbanyak, dibanding dengau tiga informan la-
innya dengan demikian beliau mendapatkan niiai se =
banyak 33,333 w dari keseluruhan jumlah pemilih,
Hal ini dapat difahami karna beliau termasuk golong
an orang yang dihormati karna disamping beliau mem-
punyai garis keturunan paling dekat dengan Raden
Qosim, beliau Juga dipandang Sebagai tokoh nasa e
rakat ( agama )» beliau juga salah satu juru lkunei
di Komplek Makam Sunan Drajat,

Bapak RKaden Setijo adji Es, mendapatkan suara
terbanyak, dengan begitu maka yang ditetapkan se-
bagai Key Informan, Xarna beliaulah yang lebih me-
ngetahui tentang Sejarah dan keberadaan Makam Sunan
Drajat dan benda-benda reninggalan Raden Qosim,
Keberadaan beliau ai desa Drajat disamping sebagai,
tokoh Dasarakat, beliay Juga termasuk orang yang di
segani maka dari sinilah kemudian bapak Raden Stijo
Adji mempersilahkan terjun ke site/lapangan penelie
tian, selanjutnya masarakat desa brajatdengan bange
€3 membantu dan sanggup untuk dijadikan partisipane

informan,
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Berikutnya adalah Raden Subakti Ad ji, memper-
oleh suara sebanyak 3 ( tiga ) orang yang berarti
mendapatkan nilai 25,000 % dari keseluruhan “Jumlah
pemilih, Ini dapat dimaklumi meski bapak Raden Su -
bakti Adji yang juga memberikan informasi yéng ber-
hubungan dengan keberadaan Makam Sunan Dprajat, beli
au adalah saudara kandung dari Raden Setijo adji ES
yang juga samae-sama memiliki pengetahuan tentang se¢

Jarah dan keberadaan Makam Sunan prajat,

Sedangkan Raden Sunarjo yang juga menduduki
peringkat ke tiga dengan perolehan suara 3 (- tiga )
sama halnya dengan bapak Raden Subakti Adji, dengan
nilai yang sama yang mencapai 25,000 %, Namun penus
lis letakkan pada peringkat ke tiga, ini karna be =
liau berada dalam silsilah Yang lebih jauh dibanding
bapak Raden Subakti Ad ji dan jugu pengetahuannya ten

tang atau keberadaan makam Raden Qosim,

Adapun peringkat ke empat adalah Bapak ABD,
Mu'in dengan perolehan suara 2 ( dua ) orang dan
mendapat nilai 16,667 %. Keberadaan bapak ABD.Mu'in
adalah sebagai informan tambahan sebab beliau juga
dipandang sebagai tokoh masarakat juga tokoh agama,
beliau mengetahui pengetahuan lebih dalam hal seja=
rah perjuangan R.Qosim, beliau adalam guru agama di

SLTA yang ada di daerah Paciran,
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa informan-
dan Key Informan yang telah kami sebutkan di atas
yang akan membantu peneliti memperoleh informasi -
dan belum sepenuhnya dapat melengkapi data-data se
bagaimana yang diperlukan. Qleh karna itu, penulis
Juga menggunakan informan lain terutama pada orang
orang yang terlibat dalam perawatan makam dan ben-
da-benda peninggalan Raden Qosim yang berada di Mu

sipm sunan Drajat.

Dari Key Informan, Informan dan Partigipan -
Informan yang sudsh kami kemukakan, dalam kegiatan
pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah -
kondisional. Maksud dari kondisional adalah dalam
mengumpulkan data dilakukan secars acak. Hal ini -
karna tidak semua informan bisa ditemui dalam waks=
tu yang sama gtay berurutan, meksudnya setelah daw
ri informan a4, langsung ke informan B, dilanjuytkan
- ke informan ¢, dan seterusnya. Ini disebabkan kar
na ada informan yang hanya dapat ditemui pada sore
hari saja atau ada yang dapat ditemui pada siang -
hari. Sehingga untuk pengumpulean data ini, waktu -
nya disesuaikan dengan permintaan Key Informan, in
forman dan partisipan informan pada peneliti.
Setelah mendapatkan datg yang diperlukan, kemudian

peneliti mengkatagorikan data-data yang telah di-
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peroleh. Setelah Pembagian ity selesai, maka penu-
lis menyerahkan pada Key Informan untuk kevalidita
san data tersebut, setelah itu peneliti merumuskan
kembali data tersebut. Sebelum tulisan ini disersh
kan kepada Fakultas Dakwah Surabaya IAIN Sunan Am-
pel, penulis menyerahkan kembali pada Key Informsan
laporan penelitian tersebut, hal semacam ini san-
gat berguna untuk kelengkapan data. Proses yang de

mikian ini dinamakan Triangulasi.

Sedangakan pengertian Triangulasi ini diungs
kapkan oleh Lexy J. liceleomg yakni teknik pemerik-
saan keabsaghan data yang meman faatkan sesuatu . da
ri yang lain diluar data itu untuk keperluan atau

sebagai pembanding ( Lexy J. Moeleong, 1991:17g")
Persiapan perlengkapan penelitian

Setelah menentuakn informan, persiapan beri-
kutnya yang peneliti lakukanadalah menyiapksn per
lengkapan Penelitian, Perlengkapan dan persiapan =
ini meliputi perlengkapan fisik yaitu seperti alat
alat yang diperlukan di lapangan, jadwal penelitian

dan pembiayaan penelitian serta keperluan lainya.

Yersiapan mental, persiapan dalam bentuk psi
kologis juga diperlukan yakni seperti menahan diri
menahan emosi dan lain-lain yangberhubungan dengan

mentagl,



2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Dalam tahap pekerjaan lapangan ini peneliti memper-
siapkan diri semaksimal mungkin walaupun pada dasarnya me
dan yang peneliti terjuni setidak-tidaknya telah kami kue-
asai., Karna peneliti sendiri adalah prenduduk setempat, ja
di segala sesuatu yang mengenai medan atau latar peneli =
tian dirasakan tidak mengalami hambatan-hambatan yang
terlalu berat., Namun peneliti tetap menampilkan diri ser-
ta sesuai dengan etika dan aturan serta melakukan peneli-
tian sebagai mana prosedur yang berlaku sebagai :' seorang
peneliti, dan juga tidak lupa peneliti membatasi diri pa-

da hal-hal baru yang dirasakan telah mengalami perubahan,

Untuk dapat mengumpulkan data yang diperlukan se =
banyak mungkin, peneliti telah lebih mempererat ‘hubungan
dengan subyek penelitian karna dengan begitu kejasama dan
informasi dapat terjalin dengan baik dan saling bertukar
fikiran, dalam memperoleh data-data peneliti berusaha men

cari yang terbaru dan benar,
a. Batas gtudi

Sewaktu menyusun proposal penelitian, batas wake
- tu studi telah peneliti tetapkan yaitu terhitung dari

‘bulan april sampai dengan bulan Vktober, dari waktu

yang kira-kira lebih dari enam bulan, Dengan tersedia
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nya waktu dan keterbatasanya maka selama memperolehv-
data di lapangan,waktu yang peneliti butuhkkan sekgﬁgr
empat bulan lebih. hal ini dapat diperhitungkan meng-
ingat kegiatan penelitian dibatasi dengan hal-halyang
mengikat.,

b. Mencatat Data

Alat yang dipergunakan dalam mencatat dataxdilg
pangan adalah menggunakan Field Notes ( catatan lapa-
ngen ). Catatan ini dipakai delam memperoleh data- da
ta sewaktu dalam mengadakan pengamatan, wawamcara ser
ta dalam menysksikan suatu kejadian tertentu, catatan
lapangan ini dibuat dengan kata-kata kunci, singkatan

dan pokok-pokok utamanys saja.
3. Tahap Anglisa Data -

Dari hasil data-data yang didapat dilapangan, kemu
dian peneliti mengadakasn analisa. Pada analisa data ini=.
la. h diungkap dan dituangken hasil-hasil penelitian yang

diperoleh dilapangean.

Proses analisa data ini peneliti mulai dari menela
ah seluruh data yang éda dari berbagai sumber dan masukan
yaitu sep erti dokumen, catatan lapangan dan wawancara.
Setelah data itu ditelash dan dipelajari kemudian peneli
ti mengadakan reduksi data yang dilakukan denggn jalan -

membuat abstraksi.
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Abstraksi ini adalah usaha untuk membuat rangkumen yang-
inti, proses dan pernyataan yang perlu dijaga asgar tidak

ketinggalan dalam laporan nantinys.

C. Teknik Pengumpul Data

Teknik pengumpul data atau bisa disebut dengan.ték
nik penelitian yang merupakan saléh satu bagian yang pa -
ling penting dalam sebuah penelitian. Dalam teknik peng-
umpulen data, peneliti menggunakan beberapa pendekatan -

antara lain :
1. Sumber den Jenis Dats

Sumber dan data utama yang diperoleh peneliti da. =
lem usaha mengumpulkan data adalah melalui kata dan tin
dekan, selain sumberdata tertulis, foto dan data statis-
tik.

Hal ini sesuai debgan apa ymng diketakan Lexy J. =
Moleong yang mengutip pendapat dari Lofland yang mengemu..
kakan bshwa sumberdata utamg delam penelitian kualitatif
ialah kata<kata, dan tindakan selebihnya adglash data tam
bahan seperti dokumen dan lain-lain. ( Lexy J. Moleong ,
1991 3 112 )

Pencatatam data utama melalui wawancara atau peng-
amatan berperan-serta, merupakem hasil usaha gabungan dg
ri kegiatan ©bertanya, mendengar dan melihat. Ketige ke

siatean iniimerupakan satu kesatuan yang tidak dapat di
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pisahkan dalam rangka memperoleh data di lapamgan, Sewak
tu peneliti melakukan wawancars secara mendalam, jelas
bahwa bertanya dan mendengar akan merupakan kegiatan po=-
kok. Begitu pula pada waktu peneliti mengamati sesuatu -
dari apa yang ditemui dilapangan maka tidak lepas dari -
apa yang seharusnya dilakukan, yakni membuat catatan da

ri beberapa informasi Yang diperoleh.

Data tambahan seperti sumber tertulis juga peneli-
ti menfaatkan guna memperoleh data, walaupun sgring dika
tekan bohwa sumber tertulis merupakan sumber diluar kita
tetapi data itu merupakan tindakan. Sumber:itertulis yang
peneliti peroleh adalah dokumen, buku bacaan yang menun-
Jang data-data yang diperlukan,_arsip maupun dokumen res
mi yang diperoleh dari kantor kelurahan. Selain itu Jjuga

peneliti memanfaatkan dokumen pribadi dari informan.,

Selain sumberdata tertulis, peneliti juga memanfa-
atkan foto sebagai salsh satu sumberdata dari beberapa -
sumberdata lainnya, karna foto dapat menghasilkan data
diskriptif yang telah tersedia sebagai sumber data tamba
han yang cukup berharga dan sering dipergunakan untuk me
nelaash segi-segi subyektif dan hasilnya bisa dianalisa -

secara langsung ( induktif ).

Seba.ai data tambahan lainya dslam usaha untuk men
nunjang perolehan data adalah dengan cara memanfaatkan

data statistik.



Pere litian kualitatif Juga menggunakan data statistik un
tuk melengkapi data yang dibutuhken yang jugas sebagai da
ta tambahen. Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan -
data statistik sebagaimana yang dibutuhkan dalam penelis=
tian ini. Dari hasil tersebut peneliti dapat mempelajari
komposisi dari penduduk di desa Drajat dalam segi kehidu

pan sosial ekonominya, misalnya.
2. Instrumen Peneliti

Untuk penélitian kualitatif, instrumen yang diperlu
kan bukanlah digunakan sebagai alat ukur yang disusun ne
lalui dasar definisi oprasional variabel-variabelnya, se
bagai mena yang lazim dalam penelitian kuantitatif.

( Snapish Faisal, 1990 : 39 )

Denggn demikian dalam penelitian ini peneliti send;

ri yang menjadi instrumen utama.

Sebab peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana-

pengumpul dafa , analisis, penafsir data dan pada ghirnys
peneliti menjedi pelopor dari hasil penelitiannya. Selsgin
itu ia juga sebagai alat yang peka dan dapat berinteraksi
terhadap segala rangsangan yang datang dari lingkungan -

yang menjadi bahan penelitiannya dan yang harus diprkira

kan sebelumnya.
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3. Pengamatan ( obserfasi )

Pengamatan merupakan teknik yang tidak boleh diting
galkan dalam sebuah penelitian. Pengamatan Juga merupakan
pengalaman langsung dalam satu lapangan penelitian, karna
begitu pentingnya pemgamatan atau obserfasi, maké dalam -

pengumpulan data peneliti menggunakan teknik pengamatan,
"
Dengan pengamatan, peneliti mampu memahami konteks

data dalam berbagai situasi, maksudnys peneliti dapat me
mperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh. selain
itu peneliti juga dapat melihat hal-hal yeng tidak diamg
ti orang lain, kususnya orang yang berada dalam lingkung
an penelitian, juga depat menemukan hal-hal yang sedianys
tidak terungkap oleh responden dalem suatu wewancara, kar

na ingin menutupinya atan merahasiiakannya.

Jadi dengan pengamatan langsung dilapangan kiranga
peneliti mempunyai kesempatan mengumpulkan data yang le

bih banyak dan lebih terinci sehingga menjadi data yang
sudah kongkrit.

4. Wawancara

Teknik pemgumpul data selanjutnya yang peneliti gu
nakan dalam memperoleh data-data selama berada di lapang
an adalah wawancara. Salah satu Jenis wawancarsg yang pe
neliti kembapgkan adalah wawanceara dengan mengajukan per

tanyamn-petnysan secara bebas dan leluasa tanpa terikat
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oleh susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelum=~
nya, wawancara ini disebut dengan wawancasra tak berstruk
tur. Yang tentu saja dalam diri peneliti sendiri telah -
dipersiapkan yang tersimpan dari berbagai permasalahan -

yang perlu dipertanyakan pada subyek atau informan.

Cadangan masalah tersebut, tentang kapan menenya -
kanya, urut-urutanya akan bagaimana, runusannya akan ba
gaimana dan sebagainya askan muncul secara sepontan sesu
&l dengan perkembangan situasi sagt wawancara yang peng
1iti lekukan. Hal ini terbukti sewaktu geneliti menenya-
kan fokus masalah dalam penelitian, pertanyaan-pertayaan
yang peneliti tanyaskan terus berkembeng sesuai dengan -
alur pembicaraan, Dengan demikian hasildata yang didapa
lebih banyak disamping luasnya informasi yang telah.  di

berikan.
5. Catatan Lapangan

Teknik pebgumpulan data dengan menggunakan catatan
lapangan maksudnya supaya informasi-informasi yang segar
tidak aken mudeh hilang dari ingatan peneliti sewaktu beg
rada dilapangsn .

Catatan lapangan atan catatan yang dipergunakan di-
lapangan berbeds debgan catatah lapangan yang dipakai ra
da waktu tahap kerja lapangan. catatan disini berisi co

retan-coretan seperlunya yang sanggt singkat, yamg ber-
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isi kata-kata inti dan pokok-pokok pembicaraan atau peng-
amaten . Dengan kata lain catatan lapangan yang digunakan
peneliti hanya sebagai perantara (alat) untuk mengingat -
dari apa yang'dilihat, didengar dan dirasakan oleh peneli
ti sewaktu berada dilapanpangan. Vari catatan lapangan -
yang diperoleh tersebut selanjutnya diubah kedelem cata-
tan yang lengkap.
Dengan catatah lapangan ini peneliti dapat merasa=
kan bahwa catatan ini dapat mendukung dan Juga mempunyai
peran yang cukup berarti didslam penelitian yang ada di

lapangan yang peneliti lakukan.

6. Dokumen

Dokumen merupakan sumberdata yang mampu untuk digu
naken sebagai alat penguji, menfsirkan bahkan meramalkan
bata yang diperoleh dari dokumen ini dapat berupa semua
Jenis rekaman atau catatan skunderlainnya, seperti surat
surat, memo, nota, pidato-pidato, buku harian, poto-poto
klipping berita koran, hasil-hasil penelitian, agenda ke

giatan. ( Sanapiah Faisal, 1990 : 81 )

Adapun bentuk dokumen yang peneliti dapatkan dari =
lapangan penelitian seperti dokumen resmi atau yang lain
nya seperti dokumen pribadi yang berupa buku-buku dari -
perpustakaan pribadi informan. Yang kemudian dapat kami
manfaatkan sebagai bahan triangulasi untuk mengecek ke

Sesuaian dan keabsahan data.,



D. Proses Pengolshan dan Analisa Data

dnalisa adalsh untuk menyusun data agar dapat di-
tafsirken. Dalam menyusun Juga mengolah data yYang berarti
menggolongkannya dalam suatu pola, untuk memberikan thema
dan katagori tertentu. Tafsiran atau interpretasi artinya
kita dapatrmemberiken dalam suatu analisa untuk menjelas-
kan pola atau kategori dalam mencari hubungan dari ber-

bagai konsep.

Tugas peneliti dalam hal ini adalah mengadakan ang
lisis tentang dats yang diperoleh dilapangan agar diketg
hui maknanya. Maka dari itu untuk mengolah dan menganalij
sa data yang diperoleh dilapangan penelitian ada bebera
ba cara atau langkah-lamgkah yang harus dilakuykan. Dian-

tara cara yang masih bersifat umum antars iain 3

1. Reduksi Datg

Date-data yang diperoleh di lapangan tersebut yang
peneliti tulis yang berupa uraian dan catatan kusus yang
terinei. Catatan ini, akan terus berkembang dan bertambai
yang kemudian akan menasmbah kesulitan apabila tidak sege
ra dianalisis sejak mulanya.

Catatan atsu Juga berupa laporan dan lain-lainya itu la-
lu peneliti reduksikan, dirangkum, dipilih hal-hal yang
pokok, kemudian difokuskan pada hal-hal atau persoalan -

yang penting. Setelash itu peneliti mencaripola pembaha-
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san tersendiri. Jadi catatan yang berupa laporan sebagai
bahan "mentah" yang diringkas, direduksikan, disusun le-
bih sistimatis dan menonjolkan pokok-pokok pikiran yang
penting, lalu disusun dengan sistimatis sehingga lebih -
mudah dikendalikan. Sehingga dapat direduksikan-.dan mem=
beri gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan,
wawancara dan lain-lain yang juga akan mempermudah pene-
liti untuk mencari kembali dats yang diperoleh bila d4i -

perlukan sewaktu-waktu.

2. Display Data

Setelah menjalani beberapa proses perolehan data-
di lapangan, tentunya data yang sudah diperoleh sebanyak
mungkinsesuai dengan kemampuan peneliti dalam mengembang
kan jalanya proses prolehan datas itu. Kemungkinan besar-
akan mendapatkan data yang bertumpuk-tumpuk, catatan yerg
cukup tebal serta catatan lain yang didapatinya. Dengan
banyaknya catatan atau laporan akan kesulitan dalam mena
nganinya dan sulit pula melihat hibungannya dengan detail
dengan sendirinya akan sukar pula untuk melihat gambaran

secara keseluruhan dan kemudian mengambil satu kesimpulm

yang tepat.

Dengan demikiam supayadapat melikat itu, peneliti-
mengusahakan serta membuat berbagai macam matriks (acuan)

grafik atau data statistik, membuat networks (jaringan) -
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dan kalau memungkinkan membuat peta tertentu. Dengan de
mikian peneliti dapat menguasai data dan tidak tengélam -

dalam tunpuksan yang detail.

3. Mengambil Kesimpulan atau Verifikasi ( pembuktian )

Sejak semula peneliti telah berusaha untuk mencari
makna dari data yang telah dikumpulkan. Sebagai tindak =
lanjut peneliti delam mencari pola tertentu, tema, hubu-
ngan, persamaan, hal-hal yang sering timbul dalam peneli
tian, hipotesis dan sebagainya. Yalam arti kata data yang
peneliti dapatkan sejak semula peneliti mencoba mengam -

bil kesimpulan serta pembuktian.

Kesimpulan dan pembuktian itu pada mulanya masih -
bersifat tentatif ( sementara ), kabur, diragukan akante
tapi dengan bertambahnya data maka kesimpulan segera pen
eliti ketahui. Hal ini berlangsung terus menerus, mulai-

awal hingga shir penelitian.

Selanjutnya pembuktian ( verifikasi ) dapat dengam
singkat dilekukan. maka dengan tercapainya kesimpulan se-
rta pembuktiannys dapatlah difahamibahws ketiga ketiga ma
cam kegiatan enalisis yang telah disebutkan dimuka mempu-
nyai keterkaitan atau hubungan yang tidak dapat dipisah. -
kan dan hal ini berlangsung terus selama panelitian‘dilg
kukan. Jadi analisis adalah kegiatan yang kontinu dari -

awgl hingga ahir penelitian.
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E. Langkah Pemeriksaan Keabsahan Data

Peneliti merasa perlu mengadakan pemeriksaan keab-
sahan data, agar penelitian ini benar-benar bisa diper -
tanggung jewabken dari segala segi. Adapun cara-cara un
tuk memperoleh tingkat kepercayaan atau keabsahan data -

(hasil penelitian) antara lain :

1. Memperpanjang Keikutsertaan

Sebagali mana yang telah peneliti kemukakan pada-
pembahasan sebelumnya, bahwa kedudukan peneliti dalam pe
nelitian kualitatif adalah merupakan instrumen utama. ma
ka dalam hal ini keikut sertaan peneliti sangat menentu-
kan dalam mengumpulken data.

Selanjutnya waktu yang diperlukan peneliti harus cukup =
untuk betul-betul mengenal limgkungan atau lapangan pene
litian, untuk mengadakan hubungan pada orang-orang di la
pangan penelitien tersebut, mengenal kebudayaan setempat
dan mengecek kebenaran informasi yang telah peneliti per

oleh.

Keikut sertaan peneliti disini tidak dilskukan da=
lem wektu yang relatif singkat dalem arti beberapa mingm
saja atau hanya memerlukan waktu beberape hari saja yang
depat dinilai kurang mampu untuk mempertanggung jawabkan

hasil-hesil pemelitian.
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Dengan begitu maka peneliti memerluken perpanjangan kei
kut sertaan di lapangan penelitian. Harapan peneliti 4i
sini adaleh untuk meningkatkan derajat kepercaysan dari

hasil penelitian yang peneliti peroleh.

Dari perpanjangan keikut sertaan ini dapét peneliti
rasakan adanya kepercayaan pada diri peneliti sendiri =
maupun para subyek:terhadap peneliti. Walau bagai mana -
pun juga kepercayaan subjek dan kepercayaan pade diri pe
naliti mer-upekan proses pengembangan yang berlangsung -
setiap harinya den merupakan alat untuk mencegah  usaha

coba-coba dari subjek.

2. Ketekinan Pengamatan

Ketekunan pengamatan atau pengamatan yang terus - »
‘menerus, peneliti dapat memperhatikan sesuatu seca
ra cermat, terrinci dan mendalam. Tidak sedikitpun yang

luput dari pengamatan peneliti.

Pada ketekunan pengamatan ini Juga peneliti bermak
sud untuk mencari dan menemukan ciri-ciri Juga unsur-un-
sur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan -
penelitian., Melalui pengamatan secara kontinu peneliti
dapat memberikan deskripsi Yang cermat dan-terinci meng
enail hal-hal yang peneliti amati. Akhirnya peneliti tide
akan menganggap bahwa peheliti telah puas dengan apa-apa

atau hasil penelitian yang telsh diperoleh.



3. Triangulasi

Untuk menguji keabsahan data atau hasil penelitisn
disamping kedua model yang telah disebut di atas, peneli

ti juga menguneskan model triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan -
data yang memanfaatkan Sesuatu yang lain diluar data ity
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding ter-

hadap data tersebut. ( Lexy J. loleong, 1991 : 178 )

Pada triangulasi inilah peneliti dapat membandingkan
atau melakukan perbandingan hasil penelitian yang dihasil
kan dari pengamatan Juga wawancara maupun hasil data yang
diperaleh dengan cara lain. selanjutnya peneliti memband-
ingken apa yang dikatakan orang dalam lapangan penelitign
Juga pada latar terbuka dengan apa-apa Yang dikatan oleh
orang pada letar tertutup. Latar terbuka disini maksudnyas
ialsh apa yeng dikatakan orang secara umum, sedangkan pag-
da latar tertutup adalash dari apa yang dikatakan orang sg
cara pribadi. Jugs peneliti membandingkan hasil-hagil wa-

wan-cara dengan isi suatu dokumen yang berhubungan dengan
penelitian.
4. Mendiskusikan stau membicarakan dengan orang lain

Untuk keabsahan dats hasil penelitiean peneliti juga

membicarakan hesil penelitian dengan seseorang dalam arti



;LA

an orang yang posisinya sebaya dengan peneliti. Tidak de
ngan senior, karena akan terpengaruh dengan otoritasnya-
sebagal seorang yang lebih tua. Juga tidak dengan orang-
Junier karna orang yang seperti ini enggan atau belum -
mampu memberikan kritik. Orang yang sebaya yang peneliti
maksudkan adalah yang tidak terlibat dalam penelitian in
agar pandangannya lebih netral .dan objektif, selain ituy-
harus mempunyai pandangan atau pengetahuan tentang pokok
penelitian yang juga menguasai tentang penelitian kuali-

tatif.



